Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Dengan Metode Problem-Based Learning Kompetensi Logika Matematika pada Kelas X TITL SMK Negeri 1 Karawang by Susana, Ikeu
ISSN: 2477-0620 61 
 
 
GEMAEDU Vol. 4 No.1 Desember 2018 Upaya... (Ikeu Susans 
 
UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA DENGAN METODE 
PROBLEM-BASED LEARNING KOMPETENSI LOGIKA MATEMATIKA PADA 
KELAS X TITL SMK NEGERI 1 KARAWANG 
 
IKEU SUSANA 




ABSTRAK : Penelitian ini berangkat dari latar belakang rendahnya kemampuan siswa dalam 
menerapkan konsep matematika. Hal ini terlihat dari banyaknya kesalahan siswa dalam memahami 
konsep matematika sehingga mengakibatkan kesalahan–kesalahan dalam mengerjakan soal 
sehingga mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa. Oleh karena itu perlunya dilakukan 
pembaharuan dalam peningkatan kreativitas mengajar guru dalam pengelolaan proses 
pembelajaran matematika khususnya kompetensi Logika Matematika di Sekolah Menengah 
Kejuruan sebagai respon semakin melemahnya kualitas belajar siswa. Dalam kegiatan 
pembelajaran, materi pelajaran tidak kontekstual, dan kinerja siswa rendah, baik pada proses 
maupun produk belajarnya. Sebagian besar guru masih melaksanakan pembelajaran dengan 
pendekatan pembelajaran tradisional. Keadaan tersebut potensial menimbulkan kejenuhan, 
kebosanan, serta menurunkan minat dan motivasi belajar siswa. Berdasarkan uraian permasalahan 
di atas, melalui penelitian ini diharapkan guru mampu memainkan peran sebagai inovator 
pembelajaran. Peningkatan kreativitas mengajar guru dan dukungan media pembelajaran mutlak 
perlu dikembangkan. Problem-Based Learning (Pembelajaran berbasis masalah) adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks  bagi 
siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis  dan keterampilan masalah, serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah 
digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk 
didalamnya belajar bagaimana belajar.Penelitian dilaksanakan di Kelas X TITL SMK Negeri 1 
Karawang semester genap tahun pelajaran 2016/2017 dengan kompetensi Logika Matematika 
menggunakan Metode Problem-Based Learning. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas (classroom action research), karena penelitian tindakan kelas merupakan penelitian 
yang lebih sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guru, meningkatkan kualitas pembelajaran, 
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, serta mencapai tujuan pembelajaran atau  pendidikan. 
Penelitian ini dilaksanakan mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart, dengan komponen tindakannya 
adalah perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Pada siklus pertama, sebagian siswa belum terbiasa dengan kondisi pembelajaran 
problem-based learning, sehingga dilakukan tindakan dengan memberi penjelasan kepada siswa 
tentang prinsip-prinsip pembelajaran problem-based learning. Di lain sisi guru sebagai kolaborator 
dalam penelitian tindakan kelas ini juga belum maksimal dalam mengimplementasikan 
pembelajaran problem-based learning. Dalam siklus kedua, siswa dan guru sudah mulai memahami 
implementasi pembelajaran problem-based learning dan menunjukkan hasil yang cukup 
memuaskan. Dari hasil observasi aktivitas siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 
nilai rata-rata ulangan harian yang semula sebelum diadakan penelitian 60,00 dengan ketuntasan 
60 %. Pada siklus I diperoleh 70,00 dengan ketuntasan 77,3 % dan pada siklus II 74,00 dengan 
ketuntasan 91,4 %. Dalam hal pelaksanaan penelitian tindakan kelas, siklus pertama dan kedua, 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran problem-based learning dapat meningkatkan 
hasil belajar logika matematika dan aktivitas siswa pada siswa kelas X TITL SMKN 1 
KARAWANG. 
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Saat sekarang ini sistem pembelajaran 
harus sesuai dengan kurikulum yang 
menggunakan sistem KBK (Kurikulum 
Berbasis Kompetensi).Jadi pendidikan tidak 
hanya ditekankan pada aspek kognitif saja 
tetapi juga afektif dan psikomotorik. 
Metode pembelajaran yang kurang 
efektif dan efisien, menyebabkan tidak 
seimbangnya kemampuan kognitif, afektif 
dan psikomotorik, misalnya pembelajaran 
yang monoton dari waktu ke waktu, guru 
yang bersifat otoriter dan kurang bersahabat 
dengan siswa, sehingga siswa merasa bosan 
dan kurang minat belajar. Untuk mengatasi 
hal tersebut maka guru sebagai tenaga 
pengajar dan pendidik harus selalu 
meningkatkan kualitas profesionalismenya 
yaitu dengan cara memberikan kesempatan 
belajar kepada siswa dengan melibatkan 
siswa secara efektif dalam proses 
pembelajaran. Juga mengupayakan siswa 
untuk memiliki hubungan yang erat dengan 
guru, dengan teman –temannya dan juga 
dengan lingkungan sekitarnya. 
Keberhasilan pembelajaran dalam arti 
tercapainya standar kompetensi, sangat 
bergantung pada kemampuan guru mengolah 
pembelajaran yang  dapat menciptakan 
situasi yang memungkinkan siswa belajar 
sehingga merupakan titik awal berhasilnya 
pembelajaran (Semiawan, 1985). Banyak 
teori dan hasil penelitian para ahli pendidikan 
yang menunjukkan bahwa pembelajaran akan 
berhasil bila siswa berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran. Atas dasar ini munculah 
istilah Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang 
mengakomodasi CBSA adalah pembelajaran 
dengan pemberian tugas secara berkelompok. 
Tabel 1.  Evalusi Pra Siklus Pelajaran 
Matematika 
No Uraian Pra Siklus 
1. Jumlah  siswa seluruhnya 36 
2. Nilai rata-rata tes formatif 60,00 
3. Jumlah siswa yang tuntas belajar 22 
4. Jumlah siswa yang tidak tuntas 14 
5. Persentase ketuntasan belajar 60% 
6. Persentase ketidaktuntasan belajar 40% 
 
Dalam pembelajaran matematika 
banyak guru yang mengeluhkan rendahnya 
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep 
matematika. Hal ini terlihat dari banyaknya 
kesalahan siswa dalam memahami konsep 
matematika sehingga mengakibatkan 
kesalahan–kesalahan dalam mengerjakan 
soal sehingga mengakibatkan rendahnya 
prestasi belajar siswa (skor) baik dalam 
ulangan harian, ulangan semester, maupun 
ujian akhir sekolah, padahal dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 
biasanya guru memberikan tugas 
(pemantapan) secara kontinu berupa latihan 
soal. Dalam pelaksanaannya latihan yang 
diberikan tidak sepenuhnya dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menerapkan konsep matematika. Rendahnya 
hasil pembelajaran seperti yang ada pada 
tabel 1 di atas dapat diartikan kurang 
efektifnya proses pembelajaran.  
Penyebabnya dapat berasal dari siswa, 
guru maupun sarana dan prasarana yang ada, 
minat dan motivasi siswa yang rendah, 
kinerja guru yang rendah, serta sarana dan 
prasarana yang kurang memadai akan 
menyebabkan pembelajaran menjadi kurang 
efektif.  
Pembelajaran Berbasis Masalah 
dikembangkan dari pemikiran nilai–nilai 
demokrasi, belajar efektif perilaku kerja sama 
dan menghargai keanekaragaman 
dimasyarakat. Dalam pembelajaran guru 
harus dapat menciptakan lingkungan belajar 
sebagai suatu sistem sosial yang memiliki ciri 
proses demokrasi dan proses ilmiah. 
Pembelajaran berbasis masalah  merupakan 
jawaban terhadap praktek pembelajaran 
kompetensi serta merespon perkembangan 
dinamika sosial masyarakat. Selain itu 
pembelajaran berbasis masalah  pada 
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dasarnya merupakan pengembangan lebih 
lanjut dari pembelajaran kelompok. 
Dengan demikian, metode 
pembelajaran berbasis masalah  memiliki 
karakteristik yang khas yaitu menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai konteks belajar 
bagi siswa untuk belajar tentang berpikir 
kritis dan ketrampilan memecahkan masalah, 
serta untuk memperoleh pengetahuan dan 
konsep esensial dari materi 
pelajaran.Pembelajaran berbasis masalah 
digunakan untuk merangsang berpikir tingkat 
tinggi dengan situasi berorientasi pada 
masalah, termasuk didalamnya belajar 
bagaimana belajar. Menurut Ibrahim dan Nur 
(dalam Nurhadi dkk,2004), “Pembelajaran 
berbasis masalah dikenal dengan nama lain 
seperti Project-Based Learning 
(Pembelajaran Proyek), Eksperience-Based 
Education (Pendidikan Berdasarkan 
Pengalaman), Authentic learning 
(Pembelajaran Autentik), dan Anchored 
instruction (Pembelajaran berakar pada dunia 
nyata)”.  
Peran guru dalam pembelajaran 
berbasis masalah adalah menyajikan masalah, 
mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi 
penyelidikan dan dialog.Pembelajaran 
berbasis masalah tidak dapat dilaksanakan 
tanpa guru mengembangkan lingkungan 
kelas yang memungkinkan terjadinya 
pertukaran ide secara terbuka.Secara garis 
besar pembelajaran berbasis masalah terdiri 
dari menyajikan kepada siswa situasi masalah 
yang autentik dan bermakna yang dapat 
memberikan kemudahan kepada mereka 
untuk melakukankan penyelidikan-secara-
inkuiri. 
Pembelajaran dengan pemberian tugas 
secaraberkelompok menjadi salah satu 
pendekatan yang sebaiknya di kuasai oleh 
guru baik secara teoritis maupun praktis. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penting dilakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Prestasi Belajar Matematika pada 
Kompetensi Logika Matematika melalui 
Metode Problem-Based Learning di Kelas 
X TITL SMK NEGERI 1 KARAWANG.” 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan 
rumusan masalah di atas, maka tujuan 
dilakukannya penelitian tindakan kelas 
ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
prestasi belajar matematika pada 
kompetensi Logika Matematika melalui 
Metode Problem-Based Learning di 




1. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah 
siswa kelas X-TITL SMK Negeri 1 
KARAWANG dengan jumlah siswa 
36 orang terdiri dari 25 siswa laki-laki 
dan 11 siswa perempuan. 
2. Objek Penelitian 
Objek atau sasaran penelitian 
tindakan kelas ini adalah prestasi 
belajar matematika padakompetensi 
Logika Matematika di kelas X-TITL  
SMK Negeri 1 KARAWANG. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus, dengan rincian. Siklus 1 
dilakukan 2 pertemuan. Pertemuan ke 
1 dilakukan tanggal 5 Maret  2017 
materinya tentang Pernyataan 
Matematika dan Lingkaran. 
Pertemuan ke 2 dilakukan tanggal 6 
Maret  2017 materinya tentang 
Konjungsi. Dan evaluasi siklus 1 
dilakukan tanggal 11 Maret 2017. 
Siklus 2 dilakukan 2 pertemuan. 
Pertemuan ke 1 dilakukan tanggal 15 
Maret  2017 materinya tentang 
Disjungsi Pertemuan ke 2 dilakukan 
tanggal 20 Maret  2017 materinya 
tentang Implikasi dan Biimplikasi.  
Dan evaluasi siklus 2 dilakukan 
tanggal 25 Maret 2017. 
4. Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SMK Negeri 1 
KARAWANG yang beralamat di Jl 
Pangkal perjuangan by pass Tanjung 
Pura karawang. 
Metode Penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tindakan kelas terdiri dari empat 
komponen pokok.Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kurt Lewin yakni perencanaan 
(planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). 
1.  Pengertian 
 Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) adalah 
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suatu bentuk penelitian reflektif yang 
dilakukan oleh guru yang hasilnya 
dimanfaatkan sebagai alat untuk 
pengembangan keahlian mengajar 
peningkatan profesionalisme guru, 
pengembangan sekolah, 
pengembangan kurikulum dan lain–
lain  (Gunawan: 2012). Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian 
praktis yang dilakukan dikelas dan 
bertujuan untuk menemukan strategi 
pembelajaran yang tepat 
untukmemperbaiki praktik 
pembelajaran yang ada. 
2. Karakteristik PTK 
Penelitian tindakan kelas mempunyai 
ciri yang nampak jelas yaitu:  
a. Situasional artinya sesuai dengan 
diagnosa masalah dalam konteks 
tertentu yang diangkat dari praktik 
pembelajaran sehari-hari yang 
dirasakan oleh guru dan siswa. 
b. Bersifat self evaluatif yaitu dalam 
memodifikasi kegiatan praktis 
dilakukan sendiri secara kontinu 
dan dievaluasi hingga mencapai 
perbaikan yang nyata. 
c. Kolaboratif artinya dalam 
pelaksanaan tindakan kelas guru 
dapat bekerja sama secara 
partisipatif dengan guru lain, 
kepala sekolah, peneliti ahli 
ataupun siswa sehingga perspektif 
terhadap obyek dan hasil 
penelitian objektif. 
d. Penelitian tindakan kelas 
memanfaatkan data hasil 
pengamatan dan perilaku empiris 
yang bukan sekedar kesan 
impresionistik subjektif. 
Prosedur Penelitian 
1. Pra Penelitian 
a. Izin penelitian 
b. Menyusun instrumen penelitian 
c. Menyiapkan Kolaborator atau 
berbincang dengan siswa bahwa 
akan dilakukan penelitian 
2. Prosedur Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan 
 Siklus 1 dilakukan 2 
pertemuan. Pertemuan ke 1 
dilakukan tanggal  5 Maret  
2012 materinya tentang 
Pernyataan Matematika dan 
Ingkaran. Pertemuan ke 2 
dilakukan tanggal 6 Maret  
2012 materinya tentang 
Konjungsi.  
 Evaluasi siklus 1 dilakukan 
tanggal 11 Maret 2017. 
 Menyusun Rencana 
Pembelajaran   
 Menyiapkan instrument 
penelitian seperti lembar 
observasi.  
b. Pelaksanaan 
1. Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok untuk melakukan 
diskusi masalah pada 
kelompoknya. 
2. Guru menyajikan masalah 
kepada siswa dalam bentuk 
pertanyaan atau pernyataan 
yang merangsang untuk 
berfikir. Tidak ada penjelasan 
atau demonstrasi karena 
pemecahannya bersumber dari 
anak. 
3. Para siswa harus memikirkan 
prosedur yang dibutuhkan untuk 
mencapai pemecahan.  
4. Bereksperimen dan 
mengeksplorasi. Dalam 
bereksprerimen siswa mencoba 
beberapa kemungkinan cara 
memecahkan masalah serta 
menilai dan membuat sebuah 
pilihan. Ketika mencari-cari 
jawaban, anaklah yang 
menentukan arah 
pemecahannya. Sementara 
peneliti hanya berperan sebagai 
penasihat, seperti menjawab 
pertanyaan membantu, 
memberikan komentar, dan 
mendorong siswa. Namun, ia 
tidak mengemukakan jawaban. 
Waktu harus dirancang cukup 
untuk mencari jawaban. 
5. Mengamati, mengevaluasi, dan 
berdiskusi. Setiap anak perlu 
memperoleh kesempatan untuk 
mengemukakan jawaban dan 
mengamati apa yang ditemukan 
siswa lainnya. Aneka macam 
hasil temuan dapat 
dipertunjukkan oleh anak secara 
perorangan, kelompok kecil, 
rombongan yang agak besar, 
atau bagian dari kelas. Diskusi 
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terpusat pada pengujian 
pemecahan yang khas. 
6. Penghalusan dan perluasan. 
Setelah mengamati pemecahan 
yang diajukan siswa lainnya dan 
mengevaluasi alasan di balik 
pemecahan yang dipilih, apa 
yang perlu dilakukan. Setiap 
anak memperoleh kesempatan 
untuk bekerja kembali 
melakukan pola geraknya, 
menggabungkan satu gagasan 
dengan gagasan lainnya. 
c. Pengamatan 
1) Kolaborator melakukan 
observasi dengan memakai 
format observasi yang sudah 
disiapkan untuk 
mengumpulkan data. 
2) Menilai hasil tindakan dengan 
menggunakan format lembar 
kerja siswa (LKS).  
3) Melakukan evaluasi tindakan 
yang telah dilakukan meliputi 
evaluasai mutu, jumlah dan 
waktu dari setiap macam 
tindakan. 
d. Refleksi 
 Peneliti melakukan penelaahan 
terhadap catatan yang diperoleh dari 
hasil pengamatan yang dilakukan 
dengan melalui kegiatan diskusi 
antara peneliti dan mitra peneliti, baik 
langkah-langkah mengajar guru, 
belajar siswa, dan hasil evaluasi 
Siklus I. Hasil refleksi Siklus I ini 
dijadikan bahan dalam menyusun 
rencana tindakan selanjutnya 
diperbaiki pada Siklus II. 
3. Prosedur Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan 
 Siklus 2 dilakukan 2 
pertemuan. Pertemuan ke 1 
dilakukan tanggal 15 Maret  
2017 materinya tentang 
Disjungsi Pertemuan ke 2 
dilakukan tanggal 20 Maret  
2017 materinya tentang 
Implikasi dan Biimplikasi.  
 Evaluasi siklus 2 dilakukan 
tanggal 25 Maret 2017. 
 Menyusun Rencana 
Pembelajaran   
 Menyiapkan instrument 
penelitian seperti lembar 
observasi. 
b. Pelaksanaan 
1. Melakukan apersepsi mengenai 
materi pelajaran sebelumnya 
2. Memberikan motivasi pada 
siswa 
3. Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok untuk melakukan 
diskusi masalah pada 
kelompoknya. 
4. Guru menyajikan masalah 
kepada siswa dalam bentuk 
pertanyaan atau pernyataan 
yang merangsang untuk 
berfikir. Tidak ada penjelasan 
atau demonstrasi karena 
pemecahannya bersumber dari 
anak. 
5. Para siswa harus memikirkan 
prosedur yang dibutuhkan untuk 
mencapai pemecahan.  
6. Bereksperimen dan 
mengeksplorasi. Dalam 
bereksprerimen siswa mencoba 
beberapa kemungkinan cara 
memecahkan masalah serta 
menilai dan membuat sebuah 
pilihan. Ketika mencari-cari 
jawaban, anaklah yang 
menentukan arah 
pemecahannya. Sementara 
peneliti hanya berperan sebagai 
penasihat, seperti menjawab 
pertanyaan membantu, 
memberikan komentar, dan 
mendorong siswa. Namun, ia 
tidak mengemukakan jawaban. 
Waktu harus dirancang cukup 
untuk mencari jawaban.  
7. Mengamati, mengevaluasi, dan 
berdiskusi. Setiap anak perlu 
memperoleh kesempatan untuk 
mengemukakan jawaban dan 
mengamati apa yang ditemukan 
siswa lainnya. aneka macam 
hasil temuan dapat 
dipertunjukkan oleh anak secara 
perorangan, kelompok kecil, 
rombongan yang agak besar, 
atau bagian dari kelas. Diskusi 
terpusat pada pengujian 
pemecahan yang khas. 
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8. Penghalusan dan perluasan. 
Setelah mengamati pemecahan 
yang diajukan siswa lainnya dan 
mengevaluasi alasan di balik 
pemecahan yang dipilih, apa 
yang perlu dilakukan, setiap 
anak memperoleh kesempatan 
untuk bekerja kembali 
melakukan pola geraknya, 
menggabungkan satu gagasan 
dengan gagasan lainnya 
c. Pengamatan 
1. Kolaborator mengamati 
perubahan sikap dengan 
memberikan instrumen (angket) 
yang harus diisi oleh siswa. 
2. Menilai hasil tindakan sesuai 
dengan format yang sudah 
dikembangkan. 
3. Melakukan evaluasi terhadap 
tindakan pada siklus II. 
d. Refleksi 
Peneliti melakukan 
penelaahan terhadap catatan yang 
diperoleh dari hasil pengamatan 
yang dilakukan dengan melalui 
kegiatan diskusi antara peneliti dan 
mitra peneliti, baik langkah-
langkah mengajar guru, belajar 
siswa, dan hasil evaluasi Siklus II. 
Kekurangan yang diperoleh pada 
siklus II dijadikan saran pada bab 
V. 
Teknik analisa data merupakan unsur 
yang sangat penting dalam setiap kali 
melakukan penelitian. Semua data yang 
telah terkumpul tidak akan berarti kalau 
tidak diadakan penganalisaan. Hasil dari 
penganalisaan akan memberikan 
gambaran, arah serta tujuan dan maksud 
penelitian. Penelitian ini menggunakan 
analisa statistik sederhana, yaitu dengan 
analisa diskriptif. Analisa diskriptif 
adalah model analisa dengan cara 
membandingkan rata-rata prosentasenya, 
kemudian kenaikan rata-rata pada setiap 
siklus. Disini yang dianalisa yaitu tentang 
hasil ulangan (evaluasi) pada tiap 
siklus.Dari hasil ulangan tersebut, dapat 
ditafsirkan tentang ketuntasan belajar 
siswa.Dalam penelitian ini untuk 
ketuntasan belajar siswa individu maupun 
klasiklal digunakan pedoman ketuntasan 
siswa, sebagai berikut. 
1. Ketuntasan Perorangan 
Seorang siswa dikatakan berhasil 
(mencapai ketuntasan) belajar sesuai 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) Matematika yang telah 
ditetapkan, bila telah mencapai taraf 
penguasaan minimal 65% atau 
dengan nilai 65. Bagi siswa yang taraf 
penguasaannya kurang dari 65% 
diberikan remidi pada kompetensi 
yang belum dikuasai, sedangkan bagi 
siswa yang telah mencapai 
penguasaan 65% atau lebih dapat 
melanjutkan ke kompetensi 
berikutnya. 
2. Ketuntasan Klasikal 
Suatu kelas dikatakan telah berhasil 
(mencapai ketuntasan belajar) jika 
paling sedikit 85% data jumlah siswa 
dalam kelas tersebut telah mencapai 
ketuntasan perorangan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Apabila sudah terdapat 85% dari 
jumlah siswa keseluruhan dalam 
kelas yang mencapai tingkat 
ketuntasan belajar maka kelas 
tersebut dapat melanjutkan 
kegiatan pada satuan 
pembelajaran berikutnya. 
b. Apabila jumlah siswa yang 
mencapai tingkat ketuntasan 
belajar masih kurang dari 85% 
maka: 
 Siswa yang taraf 
penguasaannya kurang dari 
65% harus diberi program 
perbaikan mengenai bagian-
bagian pelajaran yang belum 
dikuasai. 
 Siswa yang telah mencapai 
taraf penguasaan 65% atau 
lebih dapat diberikan program 
pengayaan. 
c. Untuk menentukan prosentase 
dari pencapaian ketuntasan siswa 
maupun kelas adalah sebagai 
berilut: 




x 100 % 




x 100 % 
Keterangan: 
sp = skor perolehan 
st = skor total 
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s = jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan 
  t = jumlah siswa total dalam 
kelas 
Jika dalam suatu kelas ketuntasan siswa 
lebih atau sama dengan 85% maka 
pembelajaran yang dilaksanakan guru 
dapat dikatakan berhasil. Tetapi jika 
ketuntasan siswa kurang dari 85% maka 
pembelajaran yang dilaksanakan guru 
belum berhasil dan perlu diperhatikan 
mengenai metode dalam 
pembelajarannya. 
Indikator keberhasilan yang 
dicapai pada siklus ini diharapkan 
mengalami kemajuan minimal 7,5% 
untuk nilai rata-rata tes formatif dan 15% 
untuk ketuntasan belajar,dari siklus I. 
Kriteria keberhasilan penelitian ini dari 
sisi proses dan hasil. Sisi proses yaitu 
dengan berhasilnya siswa memecahkan 
masalah melalui ”Problem-Based 
Learning”dengan mengadakan diskusi 
kelompok belajar, dimana para siswa 
dilatih untuk berani menyelesaikan soal 
Logika Matematika. Belajar Matematika 
terasa lebih menyenangkan, dengan 
bekerjasamadiharapkan hasil belajar 
siswa semakin meningkat. 
Indikator keberhasilan pada 
penelitian tindakan kelas ini lebih jelas 
sebagaimana disajikan dalam tabel di 
bawah: 
Tabel 2.Tabel indikator keberhasilan 
No Uraian Siklus I Siklus II 
1. Nilai rata-rata tes formatif 65 75 
2. Persentase ketuntasan %60  %70  
3. Persentase ketidaktuntasan %40  %30  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada bab ini penulis akan mencoba 
menyajikan data hasil penelitian dan hasil 
analisis data yang diuraikan per siklus 
penelitian. Adapun jumlah siklus 
penelitian ini adalah 2 siklus.Data yang 
diperoleh siklus demi siklus 
menunjukkan pada peningkatan hasil 
belajar siswa yang menjadi tujuan dalam 
penelitian ini. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus dengan rincian Siklus 1 
dilakukan 2 pertemuan. Pertemuan ke 1 
dilakukan tanggal 5 Maret 2017 
materinya tentang Pernyataan dan 
Ingkaran.Pertemuan ke 2 dilakukan 
tanggal 6 MARET 2017 materinya 
tentang Konjungsi. Sedangkan evaluasi 
siklus 1 dilakukan tanggal 11 Maret 2012. 
Siklus 2 dilakukan 2 
pertemuan.Pertemuan ke 1 dilakukan 
tanggal 15 Maret 2017 materinya tentang 
Disjungsi.Pertemuan ke 2 dilakukan 
tanggal 20 Maret 2017 materinya 
Implikasi dan Biimplikasi. Sedangkan 
evaluasi siklus 2 dilakukan tanggal 25 
Maret 2017. 
Berikut ini adalah hasil penelitian 
pada setiap siklus ; 
1. Siklus 1  
a. Hasil Observasi aktivitas guru 
dan siswa 
1) Sebagian besar siswa  terlihat 
aktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran karena guru 
melakukan KBM  yang dapat 
memberdayakan kemampuan 
siswa sendiri. 
2) Keaktifan sebagian siswa itu 
dalam kegiatan pembelajaran, 
terlihat dari kegiatan diskusi 
dalam kelompok, serta dalam 
mencoba memecahkan 
masalah dalam kelompoknya. 
3) Sekalipun keaktifan pada 
sebagian siswa sudah tampak, 
namun kualitas diskusi 
sebagian kelompok siswa 
masih kurang baik. 
4) Guru hanya berperan sebagai 
penasihat, seperti menjawab 
pertanyaan membantu, 
memberikan komentar, dan 
mendorong siswadalam 
diskusi kelompok. 
Beberapa hal yang masihtampak 
kurang maksimal pada siklus ini dan 
perlu ditingkatkanadalah: 
1) Mengarahkan siswa untuk 
menjawab soal serta 
mengamati cara siswa 
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menyelesaikan masalah masih 
perlu ditingkatkan lagi 
2) Masih diperlukan upaya dalam 
memotivasi siswa, 
menghubungkan dengan 
pelajaran yang telah lalu. 
3) Perlunya peningkatan 
motivasi belajar siswa melalui 
pemberian reward (hadiah) 
kepada siswa baik berupa 
kata-kata maupun dalam 
bentuk lain. 
b. Hasil evaluasi siklus I 
 
Tabel 3. Hasil evaluasi siklus I 
 
No Keterangan Siklus-1 
1. Nilai rata-rata tes formatif 70,00 
2. Persentase ketuntasan belajar 77,1% 
3. Persentase ketidaktuntasan 22.9% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 
jumlah siswa 36 orang dengan 
Kreiteria Ketuntasan Belajar (nilai 
KKM = 65),  ada 27 orang atau 77,1% 
telah mencapai batas kelulusan (nilai ≥ 
65), sedangkan sisanya 8 orang atau 
22,9% masih memiliki nilai dibawah 
batas kelulusan.  
2. Siklus 2 
a. Hasil observasi aktivitas guru 
dan siswa 
1) Umumnya siswa tampak 
aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Ini 
disebabkan ketertarikan 
siswa terhadap bentuk 
kegiatan pembelajaran 
yang diterapkan, yakni 
kegiatan melakukan 
diskusi masalah dalam 
kelompoknya, mencoba 
beberapa kemungkinan 
cara memecahkan masalah 
serta menilai dan membuat 
sebuah pilihan. 
2) Motivasi siswa mengikuti 
pelajaran tampak pada 
keseriusan siswa dalam 
mengerjakan tugas dan 
menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru ketika 
diadakan pembahasan 
hasil pekerjaannya. 
3) Ketepatan jawaban dalam 
kegiatan tanya jawab, baik 
antara guru dengan siswa 
dan siswa dengan guru 
mencerminkan adanya 
peningkatan pemahaman 
siswa akan materi 
pelajaran yang sedang 
dipelajari. 
4) Reward atau penguatan 
tampak sudah 
terbiasa  diberikan oleh 
guru sehingga memiliki 
pengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar 
siswa 
5) Adanya penjelasan 
mengenai kegiatan 
penilaian proses juga 
sangat jelas memberikan 
kontribusi terhadap 
peningkatan hasil belajar 
siswa.   
b. Hasil Evaluasi Siklus II
 
Tabel 4.Hasil Evaluasi Siklus II 
 
No Keterangan Siklus-2 
1 Nilai rata-rata tes formatif 74,00 
2 Prosentase ketuntasan belajar 9,.4% 
3 Prosentase KetidakTuntasan 8,6% 
 
Dari tabel di atas,dapat 
dijelaskan bahwa pada siklus II dengan 
menerapkan metode Problem-Based 
Learning diperoleh nilai rata-rata 
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prestasi belajar siswa adalah 75,14 dan 
ketuntasan belajar mencapai 91,4%. 
Tabel 5. Hasil Evaluasi Siklus I dan Siklus II 
No Keterangan Siklus I Siklus II Keterangan 
1 Nilai rata-rata tes formatif 70,00 74,00 Meningkat 
2 Persentase ketuntasan 77,1% 91,00% Meningkat 
3 Persentase ketidaktuntasan 22,9% 8,6% Menurun 
 
Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pada siklus kedua ini ketuntasan 
belajar telah meningkat lebih dari 
siklus I, dengan peningkatan nilai rata-
rata kelas sebesar 5,14 poin. Maka 
secara klasikal ketuntasan belajar yang 




1. Ketuntasan Belajar 
Melalui hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa metode Problem-
Based Learning memberi dampak 
positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa, kemampuan siswa 
terhadap materi yang disampaikan 
guru. 
  Tabel 6. Hasil Evaluasi Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
No Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus II Keterangan 
1 Rata-rata tes formatif 60,00 70.00 74.86 Meningkat 
2 Prosentase ketuntasan belajar 60% 77.1% 91.4% Meningkat 
3 Prosentase ketidaktuntasan 40% 22.9% 8.6% Menurun 
 
Ketuntasan siswa meningkat 
dari pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 
yaitu masing-masing 60% , 77,1% , 
menjadi 91,4% dengan rata-rata nilai 
meningkat dari 60,00 pada pra siklus, 
70,00 pada siklus I dan 75,14 pada 
siklus II. Secara klasikal ketuntasan 
belajar siswa tercapai. 
2. Pengelolaan Pembelajaran di Kelas 
Berdasarkan analisis data 
diperoleh aktivitas siswa dalam 
proses metode Problem-Based 
Learning, dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan, hal ini 
berdampak positif terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan hasil Penelitian 
Tindakan Kelas di atas prosentase 
ketercapaian pada siklus 1 mengalami 
peningkatan pada siklus 2, maka 
dapat disimpulkan bahwa temuan 
pada penelitian menjawab hipotesis 
yang dirumuskan pada bab II bahwa 
penggunaan metode Problem-Based 
Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas X TITL pada 
Kompetensi Logika Matematika di 





Setelah Peneliti cermati selama dalam 
kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dari 
proses sampai hasil maka Peneliti 
menyimpulkan bahwa dengan menggunakan 
metode Problem-Based Learning prestasi 
belajar siswa kelas X-TITL   SMK Negeri 1 
KARAWANG pada kompetensi Logika 
Matematika menjadi lebih baik. Hal ini dapat 
dilihat dari perolehan nilai rata-rata tes 
formatif yang semula sebelum diadakan 
penelitian 60,00 dengan ketuntasan 60%, 
pada siklus I menjadi 70,00 dengan 
ketuntasan 77,1 % dan pada siklus II  74,00 
dengan ketuntasan 91.4 %. 
Penggunaan metode problem-Based 
Learning pada kompetensi Logika 
Matematika telah memberikan nuansa baru 
dalam pembelajaran matematika sehingga 
pembelajaran lebih efektif. Hal ini terlihat 
pada saat belajar siswa lebih kreatif, aktif, 
bertanggung jawab dan bekerja sama dalam 
kelompok. 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah 
bahwa penggunaan metode Problem-Based 
Learning dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika pada kompetensi Logika 
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang peneliti laksanakan dapat 
dikemukakan saran saran yang bermanfaat 
bagi peneliti selanjutnya, guru dan sekolah 
sebagai berikut : 
1. Pembelajaran matematika hendaknya 
bervariasi dan tidak monoton 
sehingga hasil pembelajaran dapat 
lebih maksimal. 
2. Agar kegiatan pembelajaran dapat 
berhasil dengan baik, maka seorang 
guru hendaknya selalu aktif dalam 
melibatkan siswaselama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
3. Seorang guru hendaknya terampil dan 
dapat menguasai berbagai metode 
pembelajaran agar siswa tidak bosan 
dan lebih mudah memahami materi 
pelajaran. 
4. Hendaknya guru selalu memotivasi 
siswa agar membaca dulu dirumah 
tentang materi yang akan dibahas 
pada pertemuan berikutnya, supaya 
dalam pembelajaran siswa memiliki 
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